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ABSTRAK 
KAJIAN YURIDIS TENTANG PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA 

PSIKOTROPIKA DI KOTA MEDAN 

Oleh: 
Rismanto J Pusba • 

Iman Jauhar(* 
Elvi Zahara Lubis··· 

Kota Medan yang merupakan kota ketiga terbesar di Indonesia yang 
berpenduduk ± 2,8 juta jiwa. Jumlah penduduk tersebut memiliki potensi pasar 
peredaran gelap psikotropika. Untuk itu pelu diadakan penelitian mengenai 
Bagaimana sistem peredaran psikotropika di kota Medan, penerapan sanksi pidana 
terhadap pelaku tindak pidana psikotropika di kota Medan serta efektifitas sanksi 
pidana dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika di kota 

Medan? 
Jenis penelitian yang digunakan sebagai desain penelitian adalah 

penelitian yudiris normatif artinya penelitian yang menitikberatkan pada studi 
kepustakaan, dan didukung juga oleh data di lapangan. 

Sistem peredaran psikotropika di Kota Medan, terbagi dalam 2 (dua) 
bagian yaitu yang legal dan ilegal/peredaran gelap psikotropika. Penerapan sanksi 
pidana terhadap pelaku tindak pidana psikotropika di kota Medan, secara umum 
sesuai dengan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana yang dimulai dari 
penyelidikan, penyidikan, penuntutan dan putusan serta penempatan di Lembaga 
pemasyarakatan. Efektifitas penerapan sanksi pidana yang dirumuskan ndang­
undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dalam upa a pemberantasan 
tindak pidana psikotropika di kota Medan dirasakan belum efektif, dikarenakan 
penegakan hukum yang lemah dan sanksi pidana yang diatur dalam ndang­
undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika belum mencerrninkan suatu 
aturan hukum yang memiliki daya tangkal/mencegah sekaligus mem1berikan efek 

jera bagi orang yang sudah pernah melakukan tindak pidana psikotropika. 
Sanksi pidana yang dirumuskan dalam suatu peraturan pe:rundang­

undangan diharapkan sebagai pamungkas, karena sanksi pidana adalah pakan 
upaya terakhir atau ultimum remedium sehingga sanksi pidana barns merniliki 
efek pencegahan untuk seseorang tidak memiliki niat untuk melaku • dak 
pidana dan efekjera bagi orang yang sudah melakukan tindak pidana. 

KataKunci: 
Psikotropika 
Tindak Pidana 

KotaMedan 

• Mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister Hukum Bisnis Uni 
•• Pembimbing Pertama, Dosen Program Pasca Sarjana Magi .• 

Universitas Medan Area. 
••• Pembimbing Kedua, Dosen Program Pasca Sarjana Magister Hukum Bisnis 

Universitas Medan Area. 

dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika 

Jenis penelitian yang digunakan sebagai desain penelitian 
yudiris normatif artinya penelitian yang menitikberatkan pada 

kepustakaan, dan didukung juga oleh data di lapangan. 
Sistem peredaran psikotropika di Kota Medan, terbagi dalam 
yaitu yang legal dan ilegal/peredaran gelap psikotropika. Penerapan 
terhadap pelaku tindak pidana psikotropika di kota Medan, secara 
dengan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana yang dimulai 

penyelidikan, penyidikan, penuntutan dan putusan serta penempatan di 
pemasyarakatan. Efektifitas penerapan sanksi pidana yang dirumuskan ndang­

Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dalam upa a pemberantasan 
pidana psikotropika di kota Medan dirasakan belum efektif, dikarenakan 

penegakan hukum yang lemah dan sanksi pidana yang diatur dalam 
Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika belum mencerrninkan 

hukum yang memiliki daya tangkal/mencegah sekaligus mem1berikan 
orang yang sudah pernah melakukan tindak pidana psikotropika. 

Sanksi pidana yang dirumuskan dalam suatu peraturan pe:rundang­
diharapkan sebagai pamungkas, karena sanksi pidana adalah 

terakhir atau ultimum remedium sehingga sanksi pidana barns barns 
pencegahan untuk seseorang tidak memiliki niat untuk melaku melaku 

dan efekjera bagi orang yang sudah melakukan tindak pidana. 
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KATA PENGANTAR 

Segala Puj i dan Syukur kehadiran Tuhan yang Maha Esa, karena atas 

perkenan-Nya akhimya Penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini 

Tesis ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Hukum pada Program Pasca Sarjana Magister Hukum Bisnis Universitas 

Medan Area. Adapun judul tesis ini adalah Penerapan Sanksi Tindak Pidana 

Psikotropika (Studi di Kota Medan). 

Selama penulisan, penyusunan serta penyelesaian tesis ini, tenaga, waktu 

dan pikiran telah penulis tuangkan secara maksimal, namun penulis menyadari 

bahwa apa yang telah dihasilkan belumlah terdapat suatu hasil yang sempurna dan 

masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Hal ini sudah pasti karena 

keterbatasan penulis, untuk itu dengan kerendahan hati penulis mohon kritik dan 

saran dari para pembaca demi kesempumaan tesis ini dan kemajuan dunia 

pendidikan. 

Terlepas dari segala kekurangan yang ada pada tesis ini, penulis 

persembahkan, dan penulis memberikan penghargaan serta ucapan terima kasih 

yang tak terhingga kepada Kedua orang tua tercinta S A Purba dan K br Barus 

yang telah mengasuh, mendidik, membesarkan dan membantu penulis dalam 

banyak kesulitan serta mendoakan keberhasilan studi penulis dengan e12ala 

pengorbanan yang penuh keikhlasan. 

Dan dengan hati yang tulus ikhlas kepada Istriku tercinta Marlisa Rosiana 

Sitompul dan Anakku Tersayang Putra Pratama Purba ang dengan segala 

Psikotropika (Studi di Kota Medan). 

Selama penulisan, penyusunan serta penyelesaian tesis ini, tenaga, 

pikiran telah penulis tuangkan secara maksimal, namun penulis 

apa yang telah dihasilkan belumlah terdapat suatu hasil yang sempurna 

terdapat kekurangan dan kelemahan. Hal ini sudah pasti 

keterbatasan penulis, untuk itu dengan kerendahan hati penulis mohon 

dari para pembaca demi kesempumaan tesis ini dan kemajuan 

an. 

Terlepas dari segala kekurangan yang ada pada tesis ini, 

persembahkan, dan penulis memberikan penghargaan serta ucapan terima kasih 

terhingga kepada Kedua orang tua tercinta S A Purba dan K 
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keikhlasan dan kerelaan hati, berkorban memberi dukungan penuh kepada penulis 

untuk menyelesaikan tesis ini. Selama perkuliahan dan penelitian tesis ini, saya 

kehilangan banyak kesempatan bersama mereka, terutama Putra "Bapak mohon 

maat: banyak perkembanganmu yang tidak bapak ikuti, sejak belajar duduk 

sampai belajar berdiri bapak sangat jarang disampingmu, tetapi bapak harus 

menyelesaian tanggung jawab dalam studi". Suatu saat bapak berharap Putra akan 

mengalami sama bahkan lebih baik seperti apa yang bapak lakukan saat ini. 

Pada kesempatan ini juga dengan kerendahan hati penulis ingin 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

turut berpartisipasi langsung maupun tidak langsung memberikan bantuan, 

bimbingan dan arahan kepada penulis selama penyelesaian tesis ini, yakni : 

1. Prof. Dr. H. A. Ya'kub Matondang, MA selaku Rektor Universitas Medan 

Area, beserta para Pembantu Rektor. 

2. Ors. Heri Kusmanto, MA selaku Direktur Program Pasca Sarjana Universitas 

Medan Area besera para Pembantu Direktur. 

3. Arif, SH. MH selaku Ketua Program Studi Magister Hukum Bisnis 

Universitas Medan Area beserta para Staf Administrasi Pasca Sarjana 

Magister Hukum Bisnis yang selalu siap membantu penulis jika mengalami 

kesulitan dan kebingungan dalam hal birokrasi dan administrasi. 

4. Dr. Iman Jauhari, SH. MHurn selaku Dosen Pembimbing I dan E ·· Zahara 

Lubis, SH. MHum selaku Doseo Pembimbing II ekretaris 

Magister Hukum Bisnis Program Pasca arjana 

yang dengan penuh perhatian dan kesabaran rang henti-hentinya 

Pada kesempatan ini juga dengan kerendahan hati penulis 

menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

berpartisipasi langsung maupun tidak langsung memberikan 

bimbingan dan arahan kepada penulis selama penyelesaian tesis ini, yakni 

Dr. H. A. Ya'kub Matondang, MA selaku Rektor Universitas 

beserta para Pembantu Rektor. 

Heri Kusmanto, MA selaku Direktur Program Pasca Sarjana Universitas 

Medan Area besera para Pembantu Direktur. 

SH. MH selaku Ketua Program Studi Magister Hukum 

Universitas Medan Area beserta para Staf Administrasi Pasca 

Magister Hukum Bisnis yang selalu siap membantu penulis jika mengalami 
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memberikan dorongan dan bimbingan dalam penyelesaian tesis. 

Pengetahuannya luas menjadi tempat bertukar pikiran, berdiskusi dan 

berkeluh kesah yang sangat membantu penulis dalam penulisan Tesis ini, 

waktu yang disediakan ditengah kesibukan membuat penulis bersyukur 

bahwa penulis menemukan guru yang tepat yang akan menjadi teladan dalam 

tugas-tugas saya nantinya. Untuk semua atas segala keikhlasan hati penulis 

hanya dapat berdo'a semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas segala 

kebaikan serta senantiasa melimpahkan segala rahmat dan hidayah-Nya. 

5.  Staf Pengajar Program Pasca Sarjana Magister Hukum Bisnis Universitas 

Medan Area atas ilmu yang diajarkan dan bimbingan serta arahan yang 

diberikan selama mengikuti perkuliahan. Semoga segala keikhlasan hati 

diberikan balasan yang terbaik dari Tuhan Yang Maha Esa. 

6. Teman-teman seperjuangan : Revizal, Rusydi Tanjung, Danialsyah, 

Gunawanty Manalu, Ahmad Yasir Ridhoe Lubis, Pannesb Prange E a 

Zahermi, Johan, Harryson Bangun, Ballen Sianturi Herman eba ang, 

Sifa'urosiddin, Tengku Boyke HP Husni, Samson Pardamaian Zai, Frans 

Rudy Putra Zebua, Beston Sinaga, Bhineka Putra Ginting, Ramon frial, 

Raja Wahid Nur Sinambela, Dolman Sinaga, Dina Khairunnisa, gus 

Riyanto, Benyamin Tarigan dan Olan Laurence H Pasaribu. At.as gan 

dan bantuannya selama ini. 

7. Seluruh keluarga: Kakanda Riana Diana br Purba IR Perangia gi� Riahta 

br Purba I J Barus, Suster Octavia br Purba. Abangda : Rianto Ot ia purba I 

kebaikan serta senantiasa melimpahkan segala rahmat dan hidayah-Nya. 

Pengajar Program Pasca Sarjana Magister Hukum Bisnis Universitas 

Medan Area atas ilmu yang diajarkan dan bimbingan serta arahan 

diberikan selama mengikuti perkuliahan. Semoga segala keikhlasan hati 

diberikan balasan yang terbaik dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Teman-teman seperjuangan : Revizal, Rusydi Tanjung, Danialsyah, 

Gunawanty Manalu, Ahmad Yasir Ridhoe Lubis, Pannesb Prange 

Zahermi, Johan, Harryson Bangun, Ballen Sianturi Sianturi Herman 
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I br Naibaho serta Adinda Suster Raymunda br Purba. serta keluarga Iainnya 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

8. Abangda Sutiono atas segala dukungan baik moril maupun materil. 

9. Ferro Sinambela, SH, MHum, Dekan Fakultas ;Hukum Universitas 

Sisingamagaraja XII atas atas segala dukungan baik moril maupun materil. 

10. Tardi Tarigan, atas segala dukungan baik moril maupun materil. 

1 1. Untung Hariono, SH, atas segala dukungan baik moril maupun materil. 

I 2. Rekan rekan Penyidik Sat Narkoba Poltabes Ms atas segala dukungan baik 

moril maupun materil. 

Dengan bantuan dan dukungan yang telah penuilis dapatkan, akhimya 

dengan menyerahkan diri dan senantiasai memohon petunjuk serta perlindungan 

dari Tuhan Yang Maha Esa, semoga amalah dan perbuatan baik tersebut 

mendapat imbalan yang baik pula. 

Semoga tesis ini dapat menambah menambah khasanab ilmu pengetahun 

hokum dan wawasan pengetahuan kita semua serta dapat dimanfaatkan 1 masa 

sekarang maupun yang akan datang. 

Medan, 008 
Penulis 

Rismanto l Pu 

Rekan rekan Penyidik Sat Narkoba Poltabes Ms atas segala dukungan 

maupun materil. 

Dengan bantuan dan dukungan yang telah penuilis dapatkan, 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psiktropika yang 

diundangkan pada tanggal 11 Maret 1997, dengan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1997 Nomor 10. Adapun tujuan dari pengaturan dibidang 

psikotropika adalah untuk menjamin ketersediaan psikotropika guna kepentingan 

pelayanan kesehatan dan ilmu pengetahuan, mencegah terjadinya penyalahgunaan 

psikotropika serta memberantas peredaran gelap psikotropika. 

Sebelum lahimya Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang 

Psikotropika, di Indonesia telah dikenal peraturan obat bius (Verdovende 

Midddlen Ordonnantie Staatsblad Nomor 278 jo Nomor 536 1. 

Peraturan perundang-undangan ini materi hukumnya han a mengatur 
mengenai perdagangan dengan pengunaan narkotika, sedangkan tentang 
pemberian pelayanan kesehatan untuk usaha penyembuhan pecan.dun a tidak 
diatur. Pada tahun 1961 Indonesia ikut menjadi negara peserta dari cmvensi 
tunggal narkotika 1961 berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1976. 
Penyelengaraan konferensi tentang psikotropika yang dilaksanakan eh The 
United Nations Conference for The Adoption of Protokol on P 
Tahun 1971 di Wina yang menghasilkan Convention ces 
1971 yang oleh pemerintah Indonesia disahkan menjadi ndang- ang 
Nomor 8 Tahunl 9962 

Psikotropika di satu sisi merupakan obat atau bahan ang rma.nfaat 

idang pengobatan atau dibidang pelayanan kesehatan dan pengemhangan ilmu 

getahuan, namun di sisi lain dapat menimbulkan ketergantungan yang sangat 

1 Siswantoro Sunarso, Penegakan hukum Psikotropika, PT. Raja Grafindo Persada, 
a, 2004, halaman 107. 

2 Ibid, halaman l. 

I 

Tahun 1997 Nomor 10. Adapun tujuan dari pengaturan 

adalah untuk menjamin ketersediaan psikotropika guna kepentingan 

kesehatan dan ilmu pengetahuan, mencegah terjadinya penyalahgunaan 

serta memberantas peredaran gelap psikotropika. 

Sebelum lahimya Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 

di Indonesia telah dikenal peraturan obat bius (Verdovende 

Ordonnantie Staatsblad Nomor 278 jo Nomor 536 1. 

perundang-undangan ini materi hukumnya han han a 
perdagangan dengan pengunaan narkotika, sedangkan 

pemberian pelayanan kesehatan untuk usaha penyembuhan pecan.dun 
Pada tahun 1961 Indonesia ikut menjadi negara peserta dari 

narkotika 1961 berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
Penyelengaraan konferensi tentang psikotropika yang yang dilaksanakan 

Nations Conference for The Adoption of Protokol Protokol on P 
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2 

erugikan apabila dipergunakan tan.pa pengendalian dan pengawasan yang ketat 

an seksama. 

Pasal 50 ayat (2) Undang-undang Nornor 5 Tahun 1997 tentang 

Psikotropika rnenyebutkan bahwa peredaran psikotropika di Indonesia dilihat dari 

aspek yuridis adalah sah keberadaanya, namun dalam kenyataan ernpiris 

makaianya sering disalahgunakan dan tidak untuk kepentingan kesehatan yang 

ada akhimya rnernbawa kencenderungan pada sikap dan tingkah laku kriminal. 

Hal tersebut berdasarkan asurnsi bahwa terdapat korelasi antara para 

engkonsurnsi Psikotropika dengan sikap negatip yang ditirnbulkan. 

Pasal 46 Undang-undang Nornor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika diatur 

ntang fungsi pernbinaan dan pengawasan oleh pemerintah. Pernbinaan yang 

· akukan oleh pernerintah adalah terhadap segala kegiatan yang berhubungan 

ngan psikotropika yang diarahkan untuk : 

Terpenuhinya kebutuhan psikotropika guna kepentingan pelayaan kesehatan 

dan ilmu pengetahun ; 

Mencegah terjadinya penyalahgunan psikotropika ; 

elindungi masyarakat dari segala kernungkinan kejadian . a:ng dapat 

menimbulkan ganguan dan/atau peredaran gelap psikotropika ; 

ernberantas peredaran gelap psssikotropika ; 

-· 
-;.. encegah pelibatan anak yang belurn berurnur 18 ( delapan belas tahun dalarn 

giatan penyalahgunaan dan/atau peredaran gelap psikotropika · 

� fondorong dan rnenunjang kegiatan penelitian dan/atau pengernbangan 

ologi dibidang psikotropika guna kepentingan pelayaan kesehatan. 
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